BUPATI ACEH UTARA

PERATURAN BUPATI ACEH UTARA
NOMOR /< TAHUN 2015

TENTANG

PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN BUPATI ACEH UTARA NOMOR 48 TAHUN
2014 TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN ACEH UTARA TAHUN ANGGARAN 2015
DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA ESA
BUPATI ACEH UTARA,

- bahwa berdasarkan Pasal 5 ayat (1) huruf e point 2 Peraturan Presiden

Nomor 36 Tahun 2015 tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Tahun Anggaran 2015 dan poin 11 rumawi V Permendagri Nomor
37 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015 maka Peraturan Bupati Aceh Utara
Nomor 48 Tahun 2014 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Kabupaten Aceh Utara Tahun Anggaran 2015 perlu dilakukan
perubahan sebagai landasan operasional pelaksanaan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Kabupaten Aceh Utara Tahun Anggaran 2015,

: 1. Undang-Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1956 tentang Pembentukan

Daerah Otonom Kabupaten-kabupaten dalam Lingkungan Daerah
Propinsi Sumatera Utara (Lembaran Nﬁfqara Republik Indonesia Tahun
1956 Nomor 58, Tambahan Lembaran egara Nomor 1092);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentangr Pajak Bumi dan
Bangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor
68, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3312) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1994 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 62, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3569);

3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentan Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
Lembaran %\Je ara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
ambahan Lemgaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

4. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh:

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(fLembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
ambahan Lemgaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355)

8.Undang-undang......



10.

1.
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13.

14.

15.

18.

17.

18.

Undan‘g-Undan(? Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh
%Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 26,
ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4633);

Und'ang-.UndangL Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
glgzg())r 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan _Perundang-Undangan  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589);

Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 lentan? Tentan
kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daera
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 210,
ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4028);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah
Lembaran Ne%ara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 118,
ambahan Lembaran Negara Nomor 4138);

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 119,
ambahan Lembaran Negara Nomor 4139);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan
Protokoler dan Keuangan Pim?inan dan Angﬂota DPRD (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 90, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4416) sebagaimana telah
tiga kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2007 tentang Perubahan ketiga atas Peraturan Pemerintah
Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokeler dan Keuangan
Pimpinan dan Anggota DPRD (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4712);

19. Peraturan Pemerintah... ..
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Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Laganan Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4502), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5340;

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4575)

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi
Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 65 tahun 2010 tentang Perubahan ‘atas Peraturan
Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 110,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5155);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

N507n%or 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578),

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentanP Pedoman
Penyusunan dan penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Pen elenggaraan Pemerintahan Daerah
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,
ambahan Lem%aran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah kepada Pemerintah, Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan Informasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah kepada Masyarakat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4693);
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pedoman
Penyusunan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah tentang Tata
Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5104);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5165);

29. Peraturan Pemerintah ......
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40.

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2011 tentang Pinjaman
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5219);
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5272):

Peraturan Presiden‘ Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan

atas Peraturan Presiden Nomor 54 tahun 2010 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah :

Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2015 lentang Rincian Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2015 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 56 )

Peraturan  Pemerintah  Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539):

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9558);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 162 Tahun 2014 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2013
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 334);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan kedua atas Peraturan  Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pemberian Hibah Dan Bantuan Sosial Yang Bersumber Dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2012 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun
2011 tentang Pedoman Pemberian Hibah Dan Bantuan Sosial Yang
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 32);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2014 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2015 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 680);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123 dan
Tambahan Lembaraan Negara Republik Indonesia Nomor 5539);

41. Peraturan Pemerintah......
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Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2015 Tentang Dana Desa yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negaran Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 88 dan Tambahan
Lembaraan Negara Republik Indonesia Nomor 5694);

Qanun Kabupaten Aceh Utara Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pokok-

pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Aceh Utara Tahun 2008 Nomor 253)

Qanun Kabupaten Aceh Utara Nomor 11 Tahun 2014 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten Aceh Utara Tahun
Anggaran 2015 (Lembaran  Kabupaten Tahun 2014 Nomor 12,
Tambahan Lembaran Kabupaten Aceh Utara Nomor 209);

Peraturan Bupati Aceh Utara Nomor 34 Tahun 2010 tentang Sistem
dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Aceh Utara
(Berita Daerah Kabupaten Aceh Utara Tahun 2010 Nomor 33);

Peraturan Bupati Aceh Utara Nomor 31 Tahun 2013 tentang Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Kabupaten Aceh Utara ( Berita Kabupaten Aceh
Utara Tahun 2013 Nomor 31)

Peraturan Bupati Aceh Utara Nomor 48 Tahun 2014 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten Aceh Utara

Tahun Anggaran 2015 (Berita Kabupaten Aceh Utara Tahun 2014
Nomor 49)

Peraturan Bupati Aceh Utara Nomor 1 Tahun 2015 tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Aceh Utara Nomor 48 Tahun 2014 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan belanja Kabupaten Aceh Utara

Tahun Anggaran 2015 (Benita Kabupaten Aceh Utara Tahun 2015
Nomor 1).

Peraturan Bupati Aceh Utara Nomor 7 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Bupati Aceh Utara Nomor 48 Tahun 2014
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan belanja Kabupaten
Aceh Utara Tahun Anggaran 2015 (Berita Kabupaten Aceh Utara
Tahun 2015 Nomor 7).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI ACEH UTARA TENTANG PERUBAHAN KETIGA
ATAS PERATURAN BUPATI ACEH UTARA NOMOR 48 TAHUN 2014
TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
KABUPATEN ACEH UTARA TAHUN ANGGARAN 2015.

Pasal 1

Ketentuan Pasal 1 Ayat 1 huruf a dan Ayat 2 huruf a, b diubah, sehingga berbunyi ;
1. Pendapatan Daerah

a. Semula

Rp. 1.834.574.019.000,00

b. Bertambah/(berkurang) Rp. 221.445.195.549.00

Jumlah Pendapatan Setelah Perubahan

2. Belanja Daerah

Rp.2.056.019.214.549,00

a. Belanja Tidak Langsung

1) Semula

Rp. 1.047.260.854.895,00

2) Bertambah/(berkurang) Rp.  186.520.237.779.,00
) Jumlah Belanja Tidak Langsung setelah perubahan Rp. 1.233.781.092.674.00

b. Belanja Langsung ........



b. Belanja Langsung

a. Semula Rp.  789.563.498.005,00
b. Bertambah/(berkurang) Ro. _ 38.520.505.571.00/

Jumiah Belanja Langsung setelah perubahan Ro. _828.084.003.576,00-"
Jumlah Belanja

| Rp. 2.061 .865.096.250,00-
Surplus / (Defisit) Rp.  (5.845.881 .701,00) .

3. Pembiayaan Daerah:
a. Penerimaan -

1). Semula Rp.  10.400.364.800,00
2). Benambah/(berkurang) Rp. 0,00
Jumlah Penerimaan setelah perubahan Rp. 10.400.364.800.00

b. Pengeluaran Pembiayaan Daerah :

1). Semula Rp.  8.150.030.900,00
2). Bertambahl(berkurang) Rp.. 0,00
Jumlah Pengeluaran setelah perubahan Rp. 8.150.030.900,00
Jumlah Pembiayaan Netto Setelah perubahan Rp. 2.250.333.9 0,00
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan
setelah perubahan Rp. (3.595.547.801,00)

Pasal 2
Perubahan Ringkasan Penjabaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dirinci lebih lanjut
pada Lampiran | Peraturan Bupati ini.

Pasal 3

Perubahan Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupatf_ar) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 dirinci lebih lanjut dalam Lampiran Il Peraturan Bupati ini,

Pasal 4

Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 3 merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 5

' ja Kabupaten yang
Pelaksanaan Perubahan Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
d;\t?e?apkan dalam peraturan ini dituangkan lebih lanjut dalam Dokumen Pelaksanaan
Perubahan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah sesuali dengan ketentuan perundang-
undangan.

Pasal 6 ......



Pasal 6

Peraturan ini mulai berlaky pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini dengan
penempatannya dalam Berita Kabupaten Aceh Utara,

Ditetapkan di Lhokseumawe.
pada tanggal 23 Juli 2015 M
07 Syawal 1436 H

ﬁ!UPATI ACEH UTARAQ

A e

H. MUHAMMAD THAIB

Diundangkan di Lhokseumawe
pada tanggal 23 Juli 2015 M
07 Syawal 1436 H

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN ACEH UTARA;

——

ISA ANSHARI

BERITA KABUPATEN ACEH UTARA TAHUN 2015 NOMOR .../ /
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